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Abstract  
This research aims to examine the effects of current ratio (CR), 
debt to assets ratio (DAR), total assets turnover (TAT), and net 
profit margin (NPM) at the company's profit growth construction 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Data were collected from 
the financial statements of 6 construction sub-sector companies on 
the Indonesia Stock Exchange with a purposive sampling 
technique. The regression panel analysis found that DAR and NPM 
have a positive significance to the profit growth of construction 
companies, while CR and TAT insignificant. The ability of the 
model to explain the dependent variables is 38.64% indicating that 
many other factors are also thought to affect profit growth. This 
study recommends that DAR and NPM can be used as a useful 
reference for predicting the company's future profit growth. 
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Terlibatnya perusahaan jasa konstruksi dalam pembangunan infrastruktur nasional tentunya 
berdampak pada pertumbuhan laba perusahaan jasa konstrusi. Apabila perusahaan telah 
mampu menyelesaikan proyek infrastruktur nasional, maka laba perusahaan dapat 
dinikmati. Pertumbuhan laba yang tinggi tentunya juga berdampak pada peningkatan harga 
saham perusahaan yang disebabkan permintaan pasar yang tinggi. Hal ini dinilai wajar 
karena investor ingin menerima dividen yang besar dari hasil investasinya pada perusahaan 
konstruksi. 
Usaha jasa konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun 
prasarana. Dalam bidang arsitektur atau teknik sipil, sebuah konstruksi juga dikenal sebagai 
bangunan atau satuan infrastruktur pada sebuah atau beberapa area. Tentunya untuk 
mendapatkan laba perusahaan konstruksi harus menyelesaikan proyek yang dikerjakan. 
Pemberian dana infrastruktur oleh pemerintah Indonesia yang dilakukan secara bertahap 
membuat perusahaan jasa konstruksi harus memiliki modal yang besar guna membiayai 
operasional usahanya. Hal ini menjadi permasalahan bagi perusahaan dan investor untuk 
mengetahui rasio keuangan apakah yang mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan jasa 
konstruksi mengingat proses pembangunan infrastruktur yang cukup lama untuk 
perusahaan dapat menikmati laba usaha. Penelitian pengaruh rasio keuangan terhadap 
pertumbuhan laba telah banyak dilakukan, namun hasil menunjukkan perbedaan hasil dari 
setiap rasio yang diteliti. Laba perusahaan tidak dapat dinikmati secara lansung oleh 
perusahaan konstruksi melainkan perusahaan harus menyelesaikan proyek tersebut agar 
laba dapat dirasakan dan pemberian dana infrastruktur dari pemerintah dilakukan secara 
bertahap, sedangkan kegiatan operasional perusahaan harus terus berjalan. Hal ini menjadi 
teka – teki bagi perusahaan dan investor untuk mencermati rasio keuangan apakah yang 
mempengaruhi pertumbuhan laba perusahan jasa konstruksi. 
Prediksi pertumbuhan laba dibutuhkan oleh perusahaan maupun investor agar 
perusahaan dapat menentukan langkah – langkah manajerial perusahaan ke depan dan 
investor dapat memprediksi dividen yang diperoleh di tahun yang akan datang. Menurut 
Meythi (2005) salah satu cara memprediksi pertumbuhan laba adalah dengan menggunakan 
rasio keuangan. Menurut Juliana dan Sulardi (2003) analisis rasio keuangan dapat membantu 
para pelaku bisnis dan pihak pemerintah dalam mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan 
masa lalu, sekarang dan memproyeksikan hasil atau laba yang akan datang. 
Laba merupakan ukuran yang sering digunakan untuk menentukan sukses tidaknya 
kinerja manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan secara efektif dan efisien 
selama satu periode tertentu. Menurut Takarini dan Ekawati (2003) laba sebagai suatu 
pengukuran kinerja perusahaan merefleksikan terjadinya proses peningkatan atau 
penurunan modal dari berbagai sumber transaksi. Prediksi pertumbuhan laba diperlukan 
karena pertumbuhan laba pada masa yang akan datang tidak dapat dipastikan. Meythi (2005) 
menyatakan bahwa salah satu cara untuk memprediksi laba perusahaan adalah 
menggunakan rasio keuangan.  
Menurut Juliana dan Sulardi (2003) analisis rasio keuangan dapat membantu para 
pelaku bisnis dan pihak pemerintah dalam mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan 
masa lalu, sekarang dan memproyeksikan hasil atau laba yang akan datang. Secara umum, 
rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas 
dan rasio profitabilitas (Hanafi dan Halim, 2009). Didasarkan pada adanya perbedaan faktor 
yang digunakan untuk memprediksi laba, penelitian ini fokus pada upaya untuk menjawab 
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pertanyaan apakah CR, DAR, TAT, dan NPM berpengaruh terhadap pertumbuhan laba untuk 
periode satu tahun kedepan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Laba dan Pertumbuhan Laba 
Laba (Income juga disebut Earnings atau Profit) merupakan ringkasan hasil aktivitas operasi 
usaha yang dinyatakan dalam istilah keuangan. Laba menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan 
atau penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas 
yang tidak berasal dari kontribusi peranan modal. Menurut Harahap (2011) laba merupakan 
angka yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain; laba 
merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi 
dan pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 
perusahaan lainnya dimasa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian 
efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau 
kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba adalah angka yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan meningkatkan laba bersih dibandingkan tahun sebelumnya. Menurut Harahap 
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Keterangan: 
Y = Pertumbuhan laba 
Yt = Laba periode sekarang 
Yt-1 = Laba periode sebelumnya 
 
Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
1. Besarnya perusahaan, yang berarti semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan 
pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi. 
2. Umur perusahaan, yang berarti perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki 
pengalaman dalam meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 
3. Tingkat leverage, yang berarti bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka 
manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan 
pertumbuhan laba. 
4. Tingkat penjualan, yang berarti tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi 
tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi. 
5. Perubahan laba masa lalu, yang berarti semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin 
tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang. 
 
Current Ratio (CR) 
Current ratio digunakan untuk mengukur likuiditas dari aset lancar dibandingkan dengan 
hutang lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan 
dibandingkan dengan hutang lancar yang dimiliki. Pengaruh current ratio terhadap 
perubahan laba adalah semakin tinggi nilai current ratio maka tingkat kepercayaan kreditur 
dalam memberikan pinjaman semakin tinggi sehingga perusahaan dapat memanfaatkan 
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Debt to asset ratio (DAR) 
Debt to asset ratio menunjukkan perbandingan antara total hutang dengan total aset yang 
dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan total hutang yang dimiliki perusahaan bila 
dibandingkan dengan total asetnya. Besarnya hutang yang dimiliki perusahaan dapat 
berdampak positif bagi perusahaan bila perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi 
dari hutang yang dimiliki dan hutang yang besar dapat mengurangi beban pajak perusahaan. 
Namun, dapat berdampak negatif apabila perusahaan tidak mampu memaksimalkan hutang 
yang dimiliki sehingga beban bunga hutang yang ditanggung perusahaan dapat mengurangi 
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Total Assets Turnover (TAT) 
Total asset turnover digunakan untuk mengukur seberapa sering perusahaan memutarkan 
total aset yang dimiliki dalam memperoleh laba. Rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam mengoptimalkan total asetnya dalam memperoleh laba. Pengaruh total 
asset turnover terhadap perubahan laba adalah semakin tinggi rasio total asset turnover maka 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba semakin tinggi, karena perputaran total 
aset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memaksimalkan total aset yang 
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Net Profit Margin (NPM) 
Net profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
laba bersih dari penjualan. Rasio ini menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh 
perusahaan dari seluruh aktivitas bisnisnya. Pengaruh net profit margin terhadap 
pertumbuhan laba adalah semakin tinggi net profit margin ratio maka kemampuan 
perusahaan memperoleh laba lebih tinggi, karena semakin tinggi margin (jarak) laba bersih 
perusahaan dari tahun saat ini dengan tahun sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan 
mendapatkan laba yang tinggi dari seluruh aktivitas bisnisnya. Rumus menghitung NPM 
adalah: 
 
NPM =     ( )
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa 
Efek Indonesia dengan teknik penarikan sampel purposive sampling. Data penelitian ini 
adalah data sekunder dari laporan tahunan perusahaan sub sektor konstruksi periode tahun 
2013-2017. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan 
bantuan software Ms. Excel 2010 dan Eviews versi 9. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Kecocokan model 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat nilai F-statistic sebesar 5,566 dengan probabilitas 0,002 < 
0,05, maka H0 ditolak dan Ha  diterima, maka dapat disimpulkan bahwa CR, DAR, TAT, dan 
NPM secara bersama-sama  berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Berdasarkan hasil tabel 1 juga dapat dilihat  Adjusted R-squared sebesar 0,386 atau 38%, hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel CR, DAR, TAT, dan NPM dalam menjelaskan 
variabel pertumbuhan laba adalah sebesar 38%. Sisanya 62% dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar penelitian ini.  Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan yang 






Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -3.109 1.569 -1.981 0.059
CR 0.694 0.550 1.262 0.218
DAR 2.533 1.129 2.243 0.034
TAT -0.249 0.216 -1.156 0.259
NPM 17.344 3.815 4.547 0.000
          
R-squared 0.471     Mean dependent var 0.404
Adj R-squared 0.386     S.D. dependent var 0.490
S.E. of regression 0.384     Akaike info criterion 1.074
Sum squared resid 3.683     Schwarz criterion 1.307
Log likelihood -11.107     Hannan-Quinn criter. 1.149
F-statistic 5.566     Durbin-Watson stat 1.762
Prob(F-statistic) 0.002    
Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan  nilai koefisien di atas maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = C + CR + DAR + TAT + NPM 
Pertumbuhan Laba =  -3.109469 + 0.694135CR + 2.532899DAR - 0.249426TAT + 
17.34354NPM 
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Pengaruh CR terhadap pertumbuhan laba 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif CR perusahaan konstruksi memiliki rata – rata 
nilai sebesar 1,43. Secara perhitungan rasio dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan dapat memberikan jaminan ketersediaan modal 
kerja guna mendukung aktivitas operasional perusahaan karena standar minimal nilai CR 
adalah 1:1. Namun, berdasarkan pengamatan pada laporan keuangan perusahaan ditemukan 
bahwa mayoritas nilai CR tersebut tidak diimbangi dengan ketersediaan kas yang besar. Nilai 
CR perusahaan konstruksi lebih besar dipengaruhi oleh besarnya piutang dan persediaan 
perusahaan. Tingkat piutang dan persediaan yang tinggi serta kas perusahaan yang lebih 
rendah dikhawatirkan membuat perusahaan mengalami gagal bayar pada kewajiban jangka 
pendeknya dan mengganggu aktivitas operasional perusahaan, karena membutuhkan waktu 
yang cukup lama dalam melakukan penagihan piutang dan memutarkan persediaan guna 
memperoleh kas, sehingga nilai rata – rata CR sebesar 1,43 dinilai kecil karena tidak dapat 
menyentuh angka 2 sebagai standar nilai CR yang dapat dikatakan likuid (Danang, 2016:127). 
Ini juga bisa tejadi karena perusahaan tidak dapat mengoptimalkan aset lancar yang tersedia 
untuk menghasilkan laba, sehingga CR tidak dapat digunakan untuk memprediksi 
pertumbuhan laba yang akan datang. 
 
Pengaruh DAR terhadap pertumbuhan laba 
Rendahnya Current ratio yang dimiliki perusahaan konstruksi membuat tingkat kepercayaan 
kreditur dalam memberikan pinjaman modal untuk perusahaan konstruksi menjadi rendah. 
Biasanya perusahaan konstruksi akan melakukan penjaminan aset perusahaan atau 
penjaminan kredit konstruksi kepada kreditur agar dapat memberikan pinjaman modal yang 
besar guna membiayai operasional usahanya, selain itu kreditur juga sadar akan strategisnya 
proyek infrastruktur pemerintah yang dikerjakan perusahaan konstruksi sehingga kreditur 
memberikan fasilitas kredit modal kerja kepada perusahaan konstruksi karena melihat 
adanya keuntungan yang besar bagi kreditur dari bunga kredit yang disepakati. 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh DAR terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan DAR terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
konstruksi di Bursa Efek Indonesia (terima H2). Artinya, semakin tinggi DAR maka 
pertumbuhan laba perusahaan konstruksi juga akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan 
hasil analisis statistik deskriptif yang menyebutkan bahwa DAR perusahaan konstruksi 
berada pada rentang nilai 46% hingga 84%. Kemampuan DAR dalam mempengaruhi 
pertumbuhan laba disebabkan oleh pendanaan yang diperoleh dari pihak ketiga (kreditur) 
yang digunakan untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan dalam rangka 
memperoleh laba. Arah hubungan positif dan signifikan antara DAR terhadap perubahan laba 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan hutang yang dimiliki untuk 
memperoleh laba. DAR berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena perusahaan telah 
berhasil meyakinkan kreditur untuk meminjamkan modal pada perusahaan konstruksi. 
Perusahaan juga sudah mengelola dengan baik pinjaman yang diberikan kreditur untuk 
menghasilkan laba maka tingginya DAR membuat beban pajak perusahaan berkurang. Hal ini 
sesuai dengan undang – undang perpajakan Republik Indonesia nomor 36 tahun 2008 pasal 6 
ayat 1, sehingga DAR berpengaruh signifikan pertumbuhan laba perusahaan. 
 
Iman Rusdianto, Bambang Waluyo, Fatimah 
Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), Net Profit Margin (NPM), Profit Growth, and Total 




Pengaruh TAT terhadap pertumbuhan laba 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif rata – rata perputaran total aset perusahaan 
konstruksi sebesar 83,3%. Angka tersebut sangat tinggi karena mendekati angka 1 dan 
karena TAT perusahaan konstruksi memiliki hubungan negatif terhadap Y, maka tingginya 
TAT perusahaan akan diikuti dengan menurunnya pertumbuhan laba. Hal ini terjadi karena 
perputaran total aset perusahaan yang tinggi diikuti dengan aktivitas produksi yang tinggi 
maka beban operasional yang harus ditanggung oleh perusahaan juga tinggi untuk 
menghasilkan penjualan, sehingga TAT tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan konstruksi. 
 
Pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai NPM berada pada kisaran 3% hingga 12%, 
artinya meskipun nilai tersebut tidak dapat dikatakan besar tetapi perusahaan secara 
konsisten mampu meningkatkan selisih laba bersih perusahaan antara 3% hingga 12% setiap 
tahunnya, sehingga membuat NPM berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan 
konstruksi. Dengan pencapaian laba yang tinggi maka investor akan memperoleh gambaran 
positif terhadap kinerja perusahaan konstruksi tersebut sehingga investor mengharapkan 
adanya return yang tinggi dari modal yang diinvestasikan. 
 
Implikasi 
Berdasarkan hasil serangkaian proses penelitian dan analisis secara ekonomi, maka 
implementasi hasil penellitian yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: Pertama, bagi 
perusahaan jasa konstruksi sebaiknya memperhatikan rasio – rasio yang memiliki pengaruh 
signifikan secara parsial dalam penelitian ini agar perusahaan dapat mempertahankan laba 
perusahaan bahkan meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan juga harus memperbaiki 
aset lancar perusahaan khususnya pada proporsi kas karena usaha jasa konstruksi 
membutuhkan dana kas yang sangat besar dalam menjalankan operasional, sehingga perlu 
dilakukan pembagian porsi modal kerja berupa kas yang besar guna memaksimalkan 
pertumbuhan laba perusahaan. Selain itu, perusahaan juga harus memperhatikan perputaran 
total aset perusahaan. Memang sangat baik jika perusahaan memiliki perputaran total aset 
yang tinggi namun harus diperhatikan juga apakah beban yang dikeluarkan dari perputaran 
aset tersebut tinggi atau rendah. Jika tinggi sebaiknya perusahaan mengurangi tingkat 
perputaran total asetnya agar laba yang diperoleh lebih maksimal didapatkan oleh 
perusahaan konstruksi. 
Selanjutnya, bagi investor yang ingin berinvestasi di pasar modal khususnya pada sub 
sektor konstruksi dengan menggunakan analisis fundamental dalam memilih saham 
konstruksi yang akan memberikan return yang tinggi karena pertumbuhan laba perusahaan 
yang juga tinggi maka investor dapat menggunakan debt to assets ratio (DAR) dan net profit 
margin (NPM) yang tinggi sebagai indikator dalam memilih saham konstruksi secara parsial. 
Namun, current ratio (CR), debt to assets ratio (DAR), total assets turnover (TAT), dan net 
profit margin (NPM) juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan secara fundamental. 
Namun, tetap memperhatikan faktor - faktor lain diluar keempat rasio tersebut karena 
pengaruh simultan keempat rasio tersebut masih tergolong rendah sehingga diasumsikan 
ada banyak rasio lain dan faktor ekonomi lainnya yang memiliki pengaruh terhadap 
perubahan laba perusahaan jasa konstruksi 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Current ratio (CR) secara parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor 
konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Artinya, setiap kenaikan current ratio diikuti dengan 
kenaikan pertumbuhan laba namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Dapat 
disimpulkan current ratio tidak dapat digunakan sebagai variabel prediktor perubahan laba. 
Kedua, Debt to assets ratio (DAR) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia. 
Artinya, setiap kenaikan rasio debt to assets ratio (DAR) diikuti dengan kenaikan 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Dapat 
disimpulkan debt to assets ratio dinilai layak digunakan sebagai variabel prediktor 
pertumbuhan laba. Ketiga, Total assets turnover (TAT) secara parsial tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa 
Efek Indonesia. Artinya, setiap kenaikan total assets turnover menyebabkan menurunnya 
pertumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Dapat 
disimpulkan total assets turover tidak dapat digunakan sebagai variabel prediktor 
pertumbuhan laba. Terakhir, Net profit margin (NPM) berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya, setiap kenaikan rasio net profit margin 
(NPM) diikuti dengan kenaikan pertumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di 
Bursa Efek Indonesia. Dapat disimpulkan net profit margin dinilai layak digunakan sebagai 
variabel prediktor pertumbuhan laba. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat 
diajukan, antara lain: pertama, perusahaan harus mengurangi tingkat perputaran aset yang 
tinggi karena dapat mengurangi laba perusahaan. Bagi investor disarankan menggunakan 
rasio debt to assets ratio dan net profit margin dalam menentukan investasi pada perusahaan 
sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Terakhir, saran untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini dengan menggunakan lebih banyak 
variabel penelitian baik rasio keuangan maupun faktor ekonomi lainnya, sehingga 
memudahkan investor yang ingin berinvestasi di pasar modal dengan menggunakan analisis 
fundamental dan makro ekonomi serta memudahkan perusahaan untuk mengetahui variabel 
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